Khutbah Jumat

Sya’ban: Bulan Persiapan Menuju Ramadhan
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Marilah kita panjatkan puja dan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Yang dengan ijinnya, kita yang masih dipertemukan dengan hari Jumat, serta masih memberi
kita kesempatan hidup, dan masih membuka pintu taubat bagi siapa pun yang ingin kembali

kepada-Nya.



Marilah kita tingkatkan ketagwaan kepada Allah, dengan menjalankan seluruh
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Karena bahwasanya taqwa adalah sebaik-
baik bekal untuk menghadapi kehidupan dunia dan akhirat, terlebih ketika kita memasuki

bulan-bulan yang penuh keutamaan.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Tanpa terasa, hari demi hari terus berlalu. Umur kita semakin berkurang, sementara
amal kita belum tentu bertambah. Kita baru saja melewati bulan Rajab, dan kini Allah

mempertemukan kita dengan bulan Sya’ban, bulan yang menjadi gerbang menuju Ramadhan.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menggambarkan Sya’ban sebagai bulan yang
sering dilalaikan manusia. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i, beliau bersabda,
“Itulah bulan yang sering dilalaikan manusia, antara Rajab dan Ramadhan. Bulan diangkatnya
amalan kepada Rabb semesta alam, dan aku senang amalanku diangkat dalam keadaan aku

berpuasa.”

Hadits ini menyadarkan kita, bahwa kelalaian bukan hanya terjadi pada bulan-bulan
biasa, tetapi justru di bulan yang memiliki keutamaan. Banyak orang sibuk menunggu
Ramadhan, tetapi lupa mempersiapkan diri sebelum Ramadhan datang. Untuk itu, mari kita

jadikan bulan Sya’ban bulan latihan, bukan bulan pelalaian.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Ramadhan adalah bulan perjuangan. Ramadhan bukan bulan untuk orang yang lemah
iman dan malas ibadah. Maka, Allah dengan kasih sayang-Nya menghadirkan bulan Sya’ban

sebagai bulan latihan.



Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertagwa.” (QS. Al-Bagarah: 183).

Tujuan puasa adalah taqwa, dan taqwa tidak bisa diraih secara instan. la membutuhkan
proses, kesungguhan, dan kesabaran. Maka, siapa yang ingin Ramadhannya bernilai taqwa,

hendaknya ia memulai persiapannya sejak bulan Sya’ban.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Di antara persiapan untuk menyambut bulan Ramadhan adalah: Pertama
membersihkan hati. Ramadhan adalah bulan ampunan, tetapi ampunan itu dapat terhalang oleh

penyakit hati.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah mengampuni seluruh
makhluk-Nya pada malam Nishfu Sya’ban, kecuali orang yang musyrik dan orang yang saling

bermusuhan.” (HR. Ibnu Majah).

Hadits ini menjadi pengingat kita, bahwa dendam, kebencian dan permusuhan bisa

menjadi penghalang turunnya rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Al-Hasan Al-Bashri Rahmahullah berkata, “Sesungguhnya Ramadhan adalah medan
perlombaan. Maka kaum terdahulu berlomba-lomba di dalamnya, sedangkan kaum yang

datang belakangan justru lalai.”



Mereka memahami, bahwa perlombaan tidak dimulai di garis start, tetapi dimulai dari

latihan yang panjang sebelum perlombaan.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Persiapan Kedua untuk menyambut bulan Ramadhan adalah persiapan amal dan
kebiasaan ibadah. Di bulan Sya’ban, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memperbanyak
puasa sunnah. Ini bukan tanpa alasan. Puasa melatih kesabaran, keikhlasan, dan kejujuran

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Aisyah Radhiyallahu ‘anha berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam lebih banyak berpuasa sunnah daripada di bulan Sya’ban.” (HR. Bukhari
dan Muslim).

Sementara itu, Amr bin Qais Al-Mula’i Rahmahullah, ketika masuk bulan Sya’ban,

beliau menutup tokonya dan berkata, “Aku ingin mempersiapkan diriku untuk Ramadhan.”

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Persiapan untuk menyambut bulan Ramadhan yang Ketiga adalah persiapan Al-Qur’an
dan ilmu. Ramadhan adalah bulan Al-Qur’an. Karenanya, para salaf memulai kebiasaan

tilawah sejak dari bulan Sya’ban.

Salamah bin Kuhail Rahimahullah berkata, “Bulan Sya’ban adalah bulannya para qari’
Al-Qur’an.”

Sementara itu, Habib bin Abi Tsabit Rahimahullah berkata, “Jika masuk bulan Sya’ban,

kami berkata, ‘Inilah bulan membaca Al-Qur’an’.”



Mereka membangun kebiasaan di bulan Sya’ban, agar ketika Ramadhan datang, hati

mereka sudah akrab dengan Al-Qur’an.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Marilah kita bertagwa kepada Allah, dan menjadikan bulan Sya’ban ini sebagai titik
muhasabah, sebelum datangnya bulan penuh ampunan. Para salaf bukan hanya beramal, tetapi
juga takut amalnya tidak diterima. Hal ini sebagaimana doa Yahya bin Abi Katsir

Rahimahullah:
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“Ya Allah, sampaikanlah aku kepada Ramadhan, sampaikanlah Ramadhan kepadaku,

dan terimalah amal dariku.”

Maka, hendaknya kita memperbanyak doa dan istighfar, dan niat yang benar. Jangan
sampai kita menjadikan Ramadhan hanya sekadar rutinitas tahunan, namun menjadikannya

momentum perubahan hidup.
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